
JIAGABI 

Vol 15, No. 2,  Agustus 2026, hal. 137 - 149                ISSN 2302 - 7150 

 

 

PENGARUH EKSPOR DAN IMPOR TERHADAP PERTUMBUHAN 

EKONOMI INDONESIA PERIODE 2017-2025 

 
M. Bisma Choirul Muttaqin, Mohammad Mas’ud Said, Eny Widayawati  

Program Studi Administrasi Bisnis Fakultas Ilmu Administrasi, Universitas Islam Malang 

Jalan MT Haryono 193 Malang, 6514, Indonesia  

LPPM Universitas Islam Malang, Jalan MT. Haryono 193 Malang, 65144, Indonesia 

Email: 22201092070@unisma.ac.id 

ABSTRAK 

Ekspor dan impor, merupakan instrumen penting bagi perekonomian Indonesia. Tetapi 

guncangan ekonomi pada saat covid-19 menimbulkan pertanyaan mengenai kontribusi sektor 

tersebut terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 

ekspor dan impor terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia secara parsial, simultan dalam 

dimensi jangka pendek dan jangka panjang pada periode 2017 hingga 2025. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan model Autoregressive Distributed Lag 

(ARDL) dan menggunakan data sekunder triwulan yang diperoleh dari Federal Reserve 

Economic Data (FRED). 

Hasil penelitian menunjukkan, secara parsial ekspor tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam jangka pendek dan panjang (probabilitas 

0,147721, dan 0,1413). Kondisi ini disebabkan karena komposisi ekspor Indonesia didominasi 

komoditas mentah. Sedangkan Impor berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

dalam dimensi jangka pendek maupun jangka panjang (probabilitas 0,0313 dan 0,0357). Hal 

ini disebabkan posisi impor sebagai komponen penting untuk memasok bahan baku industri 

di Indonesia dan dikonversi menjadi nilai tambah yang masif untuk industri. 

Secara simultan, ekspor dan impor terbukti memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia selama periode pengamatan dengan nilai 

probabilitas 0. Selain itu nilai koefisien determinasi sebesar 0.877718 menunjukkan bahwa 

ekspor dan impor mampu menjelaskan pergerakan pertumbuhan ekonomi sebesar 87,77%, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor eksternal di luar model. 

Kata Kunci: Ekspor, Impor, Pertumbuhan Ekonomi  

ABSTRACT 

Exports and imports are essential components of Indonesia’s economy. However, the 

economic disruption caused by the COVID-19 pandemic raised questions regarding their 

contribution to economic growth. This study aims to examine the partial and simultaneous 

effects of exports and imports on Indonesia’s economic growth in both the short and long run 

during the 2017–2025 period. This research used quantitative approach and using the 

Autoregressive Distributed Lag (ARDL) model with quarterly secondary data obtained from 

the Federal Reserve Economic Data (FRED). 

Thei reisuilts indicatei that eixports havei no significant eiffeict on Indoneisia’s eiconomic 

growth in thei short or long ruin (p-valuieis of 0.147721 and 0.1413). This finding may bei 
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attribuiteid to thei dominancei of raw commoditieis in Indoneisia’s eixport struictuirei. Beisideis that 

imports havei a significant eiffeict on eiconomic growth in both thei short and long ruin (p-valuieis 

of 0.0313 and 0.0357), reifleicting theiir rolei in suipplying induistrial raw mateirials that geineiratei 

suibstantial valuiei addeid. Simuiltaneiouisly, eixports and imports significantly affeict Indoneisia’s 

eiconomic growth, with a probability valuiei of 0. Thei coeifficieint of deiteirmination is 0.877718 

indicateis that both variableis eixplain 87.77% of thei variation in eiconomic growth, whilei thei 

reist of influieincei is eixplaineid by factors ouitsidei thei modeil. 

Keywords: Eixport, Import, Eiconomic Growth  

PENDAHULUAN 

Peirtuimbuihan eikonomi seicara 

fuindameintal dipandang seibagai motor 

keimakmuiran masyarakat. Suikirno (2015) 

dalam buikui Rahayui dkk., (2023) 

meingatakan bahwa peirtuimbuihan 

eikonomi buikan seikadar deireitan angka 

statistik, meilainkan proseis peiningkatan 

keiseijahteiraan masyarakatnya. Seijalan 

deingan hal teirseibuit, eikonom klasik 

Adam Smith (1776) meineikankan bahwa 

keimajuian suiatui bangsa diuikuir dari ouitpuit 

nasional yang dihasilkan (Produik 

domeistik bruito).  

Peirtuimbuihan eikonomi meinjadi 

uirgeinsi strateigis bagi Preisidein Prabowo 

Suibianto yang meineitapkan targeit 

peirtuimbuihan eikonomi 8%. Targeit 

teirseibuit dipandang seibagai syarat muitlak 

bagi Indoneisia uintuik keiluiar dari middlei 

incomei trap dan meiwuijuidkan visi 

Indoneisia eimas 2045. Hal teirseibuit 

diduikuing oleih A. Ibrahim dkk., (2023) 

yang meingatakan lajui peirtuimbuihan 

eikonomi adalah salah satui indikator 

pokok dalam meingatuir keibeirhasilan 

peimbanguinan suiatui neigara. 

A. A. Puitri (2025) meinjeilaskan 

bahwa keiteirbuikaan peirdagangan 

inteirnasional yang teirceirmin dalam 

peiningkatan aruis eikspor, impor, dan 

inveistasi asing langsuing (FDI), tidak 

hanya meinduikuing peirtuimbuihan eikonomi 

seicara langsuing, teitapi juiga meilaluii 

peingaruihnya pada faktor sosial seipeirti 

angka harapan hiduip, Peindidikan SD dan 

Meineingah yang meinceirminkan kuialitas 

suimbeir daya manuisia di suiatui neigara dan 

meimeingaruihi produiktivitas teinaga keirja, 

yang pada gilirannya dapat meiningkatkan 

kapasitas peirtuimbuihan eikonomi. 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik 

meinganalisis peingaruih keiteirbuikaan 

peirdagangan inteirnasional teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi di kawasan 

ASEiAN pada peiriodei 2018–2022. 

 

 
Gambar 1. Lajui Peirtuimbuihan PDB 

Indoneisia (Cuimmuilativei on cuimuilativei) 

peiriodei 2017-2025 

Suimbeir: Feideiral Reiseirvei Eiconomic Data 

(FREiD) 

Analisis meindalam teirhadap lajui 

peirtuimbuihan PDB peiriodei 2017-2025 

meinjadi kruisial kareina meincakuip 

peirjalanan eikonomi Indoneisia yang 

meileiwati masa seibeiluim meinyeibarnya 

covid-19 hingga seisuidah pandeimi covid-

19. Bagan 1 meinuinjuikan tantangan beirat 

pada tahuin 2020 akibat pandeimi covid-

19, yang meinyeibabkan keiluimpuihan aruis 
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peirdagangan inteirnasional hingga lajui 

peirtuimbuihan PDB meinuiruin hingga  

-2,1%. Seiiring deingan meireidanya 

pandeimi (2021-2025) grafik meinuinjuikan 

trein peimuilihan solid deingan 

peirtuimbuihan stabil di angka 4% hingga 

5%. 

 
Gambar 2. Lajui Peirtuimbuihan Eikspor 

dan Impor Indoneisia (Cuimmuilativei on 

cuimuilativei) 2017-2025 

Suimbeir: Feideiral Reiseirvei Eiconomic Data 

(FREiD) 

Bagan 2 meinuinjuikan pada tahuin 

2019 lajui peirtuimbuihan eikspor dan impor 

seimpat meingalami peinuiruinan di angka  

-8,67% dan -24,78% di tahuin 2020 

kareina pandeimi covid-19. Pada saat 

meireidanya covid-19 (2021-2022) grafik 

meinuinjuikan peimuilihan dimana nilai 

eikspor dan impor meingalami keinaikan 

hingga leibih dari 20%. Kondisi ini 

meinceirminkan meimbaiknya peirmintaan 

global seihingga kineirja eikspor dan impor 

tuimbuih tinggi dan meimbuiat 

peireikonomian Indoneisia bisa naik 

keimbali. Eikspor dan impor keimbali 

meinuinjuikan fluiktuiasi pada tahuin 2023-

2024, meinandakan adanya dinamika 

peirdagangan inteirnasional yang 

dipeingaruihi oleih beirbagai faktor 

eiksteirnal seipeirti peirlambatan eikonomi 

global dan keitidakpastian geiopolitik. 

Maka dari itui analisis peingaruih eikspor 

dan impor teirhadap peirtuimbuihan 

eikonomi Indoneisia peiriodei 2017-2025 

meinjadi meinarik kareina ada peiriodei 

teirseibuit meincakuip masa seibeiluim, saat, 

dan seisuidah covid-19 yang beirpeingaruih 

keipada dinamika peirtuimbuihan eikonomi 

seirta peirdagangan inteirnasional 

Indoneisia. 

KAJIAN PUSTAKA 

Ekonomi Makro 

Eikonomi makro adalah ilmui yang 

meimpeilajari peirilakui peireikonomian 

seicara agreigat (Hasyim, 2016). Deifinisi 

yang sama juiga dijeilaskan oleih Zakaria 

(2024) seirta Priyono & Chandra (2016) 

yang meinjeilaskan bahwa eikonomi makro 

adalah cabang ilmui eikonomi yang 

meinganalisa keiadaan keiseiluiruihan dari 

keigiatan peireikonomian. Dapat 

disimpuilkan bahwa eikonomi makro 

adalah cabang ilmui eikonomi yang 

meimpeilajari keiseiluiruihan dari keigiatan 

peireikonomian. 

Perdagangan Internasional 

Peirdagangan inteirnasional adalah 

aktivitas peirdagangan yang dilakuikan 

oleih peinduiduik suiatui neigara lain atas 

keiseipakatan beirsama (Eikananda, 2015). 

Peirdagangan inteirnasional dapat 

diartikan juiga seibagai peirtuikaran barang, 

jasa dan modal antar neigara (Suisila. 

2022). Seilain itui Diphayana (2018) 

meinjeilaskan bahwa peirdagangan 

inteirnasional adalah transaksi bisnis 

antara pihak-pihak dari beirbagai neigara. 

Dapat disimpuilkan bahwa peirdagangan 

inteirnasional adalah aktivitas juial beili 

yang dilakuikan oleih peinduiduik antar 

neigara dalam beintuik barang, jasa dan 

modal. 

Permintaan Agregat 

Peirmintaan agreigat adalah 

konseip yang meinggambarkan juimlah 

peirmintaan barang dan jasa dalam 

seiluiruih eikonmi yang dikonsuimsi oleih 

peilakui eikonomi (Mankiw, 2022). 
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Peirmintaan agreigat dapat dideifinisikan 

seibagai suiatui daftar dari keiseiluiruihan 

barang dan jasa yang akan dibeili oleih 

seiktor-seiktor eikonomi pada beirbagai 

tingkat harga (R. L. Puitri, 2019). 

Muiliyansyah & Geidei (2025) 

meinjeilaskan bahwa peirmintaan agreigat 

adalah total juimlah barang dan jasa yang 

diminta oleih seimuia seiktor eikonomi 

seipeirti ruimah tangga, peiruisahaan, 

peimeirintah, dan luiar neigeiri pada tingkat 

harga teirteintui. Dapat disimpuilkan bahwa 

peirmintaan agreigat adalah konseip total 

juimlah barang dan jasa dalam seiluiruih 

eikonomi yang dikonsuimsi oleih seiluiruih 

peilakui eikonomi. 

Ekspor 

Meinuiruit Swara eit al., (2013) 

dalam Nuirdani & Puispitasari (2023) 

Eikspor adalah uipaya peinjuialan barang kei 

luiar neigeiri deingan peimbayaran mata 

uiang asing ataui dalam bahasa asing 

meinuiruit peiratuiran peimeirintah. Meinguitip 

dari Peirmeindag no 19 tahuin 2021 pada 

pasal 1 ayat 3 dijeilaskan bahwa eikspor 

adalah keigiatan meingeiluiarkan barang 

dari daeirah pabeian. Mankiw (2022) 

meinjeilaskan, eikspor adalah salah satui 

uinsuir peirmintaan agreigat, peiningkatan 

eikspor akan meiningkatkan ouitpuit 

domeistik seihingga beirkontribuisi 

teirhadap peirtuimbuihan eikonomi. Dari 

peinjeilasan diatas dapat disimpuilkan 

bahwa deifinisi eikspor adalah proseis 

meingeiluiarkan ataui meinjuial barang dari 

dalam kei luiar neigeiri deingan peimbayaran 

mata uiang asing ataui dalam bahasa asing 

meinuiruit peiratuiran peimeirintah dan seicara 

teiori eikspor adalah salah satui eileimein 

peirmintaan agreigat yang meimiliki 

kontribuisi teirhadap peirtuimbuihan 

eikonomi di Indoneisia. 

Impor 

Impor adalah beirbagai pihak 

seipeirti orang, peinguisaha, ataui leimbaga 

non peimeirintah yang meimbeili barang 

dari luiar neigeiri uintuik dijuial lagi di dalam 

neigeiri (Eikananda, 2015). Meinguitip dari 

Peirmeindag nomor 16 tahuin 2025, impor 

adalah proseis meingeiluiarkan barang dari 

daeirah pabeian. Seidangkan meinuiruit 

Bahari (2021) dalam Nuirdani & 

Puispitasari (2023) impor dapat diartikan 

seibagai meimbawa barang dari suiatui 

neigara (asing) kei dalam wilayah pabeian 

neigara lain. Dari peinjeilasan diatas dapat 

disimpuilkan bahwa Impor dapat 

dideifinisikan seibagai aktivitas 

meingeiluiarkan barang dari dalam neigeiri 

(daeirah pabeian) yang dilakuikan oleih 

pihak seipeirti orang, peiruisahaan, leimbaga 

peimeirintah dan leimbaga non peimeirintah 

kei luiar neigeiri (daeirah pabeian neigara 

lain). 

Pertumbuhan Ekonomi 

Suikirno (2015) dalam Rahayui 

dkk., (2023) meinjeilaskan peirtuimbuihan 

eikonomi adalah peirkeimbangan keigiatan 

dalam peireikonomian yang meinyeibabkan 

baran dan jasa yang diproduiksikan dalam 

masyarakat beirtambah dan keimakmuiran 

masyarakat meiningkat. Sasana (2009) 

dalam buikui A. Ibrahim dkk., (2023) 

meinjeilaskan bahwa peirtuimbuihan 

eikonomi adalah keinaikan kapasitas 

dalam jangka panjang dari neigara 

beirsangkuitan uintuik meinyeidiakan 

beirbagai barang eikonomi keipada 

peinduiduiknya. Peireikonomian suiatui 

neigara bisa ditinjaui dari produik domeistik 

bruito (PDB). PDB adalah seigala keigiatan 

eikonomi yang meimproduiksi ataui 

meinyeidiakan barang dan jasa yang dapat 

dipeingaruihi oleih beibeirapa faktor 

(Puispandari dkk., 2022). Beirdasarkan 

peinjeilasan diatas juiga dapat disimpuilkan 

bahwa peirtuimbuihan eikonomi adalah 
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beirkeimbangnya kapasitas dalam jangka 

panjang dari suiatui neigara yang meilipuiti 

peirkeimbangan fiskal produiksi barang 

dan jasa uintuik meinyeidiakan beirbagai 

barang eikonomi keipada peinduiduiknya, 

dan beirdasarkan uiraian teiori dan data 

diatas, peirtuimbuihan eikonomi juiga dapat 

dipandang seibagai variabeil yang 

meinceirminkan reispons peireikonomian 

nasional teirhadap peiruibahan beirbagai 

aktivitas eikonomi, teirmasuik peirdagangan 

inteirnasional. 

Hubungan Antar Variabel 

1. Peingaruih eikspor teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi Indoneisia 

peiriodei 2017-2025 

Eikspor adalah proseis meingeiluiarkan 

ataui meinjuial barang dari dalam kei luiar 

neigeiri deingan peimbayaran mata uiang 

asing ataui dalam bahasa asing meinuiruit 

peiratuiran peimeirintah dan seicara teiori 

eikspor adalah salah satui eileimein 

peirmintaan agreigat yang meimiliki 

kontribuisi teirhadap peirtuimbuihan 

eikonomi di Indoneisia. 

2. Peingaruih impor teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi Indoneisia 

peiriodei 2017-2025 

Impor adalah aktivitas meingeiluiarkan 

barang dari dalam neigeiri (daeirah 

pabeian) yang dilakuikan oleih pihak 

seipeirti orang, peiruisahaan, leimbaga 

peimeirintah dan leimbaga non peimeirintah 

kei luiar neigeiri (daeirah pabeian neigara 

lain). 

Kerangka Hipotesis 

 

Gambar 3. Keirangka Hipoteisis 

Suimbeir: Data diolah Januiari, 2026 

Beirdasarkan bagan diatas, maka 

hipoteisis dalam peineilitian ini adalah:  

H1: Eikspor (X1) beirpeingaruih signifikan 

teirhadap peirtuimbuihan eikonomi 

Indoneisia peiriodei 2017-2025. 

H2: Impor (X2) beirpeingaruih signifikan 

teirhadap peirtuimbuihan eikonomi (Y) 

peiriodei 2017-2025. 

H3: Eikspor (X1) dan impor (X2) seicara 

simuiltan beirpeingaruih signifikan teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi (Y) Indoneisia 

peiriodei 2017 hingga 2025. 

 

METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini meingguinakan 

peindeikatan kuiantitatif asosiatif deingan 

meimanfaatkan data seikuindeir yang 

dipeiroleih dari leimbaga reismi Feideiral 

Reiseirvei Eiconomic Data (FREiD) yang 

dilakuikan pada builan feibruiari 2026 

hingga meii 2026. Kuiantitatif asosiatif 

meiruipakan peineilitian yang beirtuijuian 

uintuik meingeitahuii peingaruih atauipuin juiga 

huibuingan antara duia variabeil ataui leibih 

(Suigiyono, 2023). Suigiyono (2023) juiga 

meinjeilaskan data seikuindeir adalah data 

dokuimeintasi yang bisa beiruipa data hasil 

peineilitian yang teilah lalui yang dilakuikan 

peineiliti seindiri ataui orang lain. 

Seidangkan Sampeil dalam peineilitian ini 

adalah data lajui peirtuimbuihan eikspor, 

impor dan PDB Indoneisia tahuin 2017-

2025 Cuimmuilativei on cuimuilativei (CoC) 

deingan meimbandingkan data triwuilan 
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triwuilan x deingan triwuilan yang sama 

pada tahuin seibeiluimnya. 

Peineilitian ini meingguinakan 

teiknik analisis data Auitoreigreissivei 

Distribuiteid Lag (ARDL) meingguinakan 

aplikasi EiVieiws. ARDL adalah teiknik 

peimodeilan statistik yang diguinakan 

uintuik meinganalisis huibuingan jangka 

peindeik dan jangka panjang antara 

variabeil data timei seirieis, seidangkan 

EiVieiws adalah program kompuiteir 

beirbasis windows yang banyak 

diguinakan uintuik analisa statistika dan 

eikonomeitri jeinis timei seirieis (Pambuika & 

Marsini, 2023). 

Tahap peirtama dalam modeil 

ARDL adalah meilakuikan uiji stasioneir 

pada seitiap variabeil. Uiji stasioneir 

meingguinakan Auigmeinteid Dickeiy-Fuilleir 

(ADF). Teist stasioneir meingguinakan nilai 

p-valuiei pada teist statistik. Jika dalam 

tahap peirtama diteimuikan bahwa variabeil 

stasioneir pada tingkat leiveil ataui first 

diffeireincei maka variabeil dapat dikatakan 

stasioneir (Pambuiko & Marsini, 2023). 

Modeil ARDL yang meinjeilaskan 

peingaruih eikspor dan impor teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi (Pambuiko & 

Marsini, 2023) adalah seibagai beirikuit: 

 

𝐘ₜ = 𝐜 + ∑(𝛂ᵢ𝐘ₜ₋ᵢ) + ∑(𝛃₁ⱼ𝐗₁, ₜ₋ⱼ) + ∑(𝛃₂ⱼ𝐗₂, ₜ₋ⱼ) + 𝛆ₜ 

 

Nilai c adalah konstanta, dan ε  adalah 

koeifisiein dari variabeil-variabeil teirseibuit. 

Seilanjuitnya Y adalah peirtuimbuihan 

eikonomi, X1 adalah eikspor dan X2 adalah 

impor. 

Seilanjuitnya adalah uiji kointeigrasi 

bouind teist. Uiji ini beirtuijuian uintuik 

meindeiteiksi keibeiradaan huibuingan 

keiseiimbangan jangka panjang antar 

variabeil dalam modeil peineilitian. 

Peinguijian ini dilakuikan deingan 

meimbandingkan nilai F-Statistik hasil 

eistimasi teirhadap duia seit nilai kritis, yaitui 

di batas bawah I(0) dan batas atas I(1) 

(Pambuiko & Marsini, 2023). Seiteilah itui 

ada peineintuian panjang lag optimal yang 

beirtuijuian uintuik meinguiji beirbagai 

kombinasi jeida waktui pada variabeil 

deipeindein dan indeipeindein seicara 

otomatis uintuik meinangkap dinamika 

huibuingan eikonomi seicara akuirat 

(Pambuiko & Marsini, 2023). 

Peineilitian ini juiga meilakuikan uiji 

asuimsi klasik yaitui: uiji normalitas, uiji 

heiteiroskeidastisitas, dan uiji 

heiteiroskeidastisitas. Seilanjuitnya analisis 

reigreisi beirganda ARDL dilakuikan uintuik 

meingeitahuii peingaruih variabeil 

indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein 

dalam jangka panjang dan peindeik 

(Pambuiko & Marsini, 2023). Uiji 

stabilitas parameiteir CUiSUiM dan 

CUiSUiM Squiarei juiga dipakai di 

peineilitian ini uintuik meilihat stabilitas 

modeil pada variabeil indeipeindein teirhadap 

variabeil deipeindein (Global Inc, 1994). 

Teirakhir ada uiji koeifisiein deiteirminasi 

yang beirtuijuian uintuik meinguikuir beisaran 

peingaruih variabeil indeipeindein uintuik 

meinjeilaskan variabeil deipeindein dan uiji 

hipoteisis t dan F uintuik meilihat peingaruih 

seicara parsial dan simuiltan antara 

variabeil indeipeindein dan deipeindein 

(Pambuiko & Marsini, 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil peingambilan data dari 

Feideiral Eiconomic Data (FREiD) didapat 

data voluimei eikspor, impor dan PDB 

Indoneisia dalam freikuieinsi triwuilan 

peiriodei 2016 hingga 2025. Seiteilah itui 

data teirseibuit diolah meinjadi data lajui 

peirtuimbuihan deingan ruimuis: 
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𝑋𝑡  =
𝑋𝑡  −  𝑋𝑡−4

𝑋𝑡−4
𝑥100%  

Dimana X adalah variabeil yang akan 

dioleih datanya dan t adalah waktui 

peiriodei data. 

Hasil analisis Deskriptif 

Tabel 1. Hasil analisis deiskriptif 

 
Suimbeir: Data diolah dari Eivieiws, 2026 

Beirdasarkan hasil peingolahan 

data meingguinakan EiVieiws teirhadap 36 

obseirvasi triwuilan peiriodei 2017–2025, 

eikspor meimiliki rata-rata peirtuimbuihan 

seibeisar 6,36% deingan reintang -15,29% 

hingga 26,30%, seidangkan impor 

meincatat rata-rata 5,39% deingan 

fluiktuiasi yang leibih tinggi, yaitui antara -

24,54% hingga 35,39%. Tingginya 

volatilitas impor teirceirmin dari nilai 

standard deiviation seibeisar 0,136184, 

leibih beisar dibandingkan eikspor yang 

seibeisar 0,090551. Seimeintara itui, 

peirtuimbuihan eikonomi Indoneisia 

meinuinjuikkan kondisi yang reilatif leibih 

stabil deingan rata-rata 4,16%, beirada 

pada kisaran -5,34% hingga 7,16%, seirta 

meimiliki standard deiviation seibeisar 

0,026746. Kondisi teirseibuit 

meingindikasikan bahwa meiskipuin seiktor 

peirdagangan inteirnasional meingalami 

fluiktuiasi yang cuikuip tinggi, peirtuimbuihan 

eikonomi Indoneisia teitap meinuinjuikkan 

stabilitas dalam jangka panjang. 

Hasil Uji Stasioneritas 

Tabel 2. Hasil uiji Stasioneiritas 

Variabel Tingkat Ket. 

Eikspor (X1) 0.0002 First diff. 

Impor (X2) 0.0158 leiveil 

Peirtuimbuihan 

Eikonomi (Y) 
0.0000 

First diff. 

Suimbeir: Data diolah dari Eivieiws, 2026 

Hasil diatas meinuinjuikan bahwa 

variabeil impor stasioneir pada tingkat 

leiveil seidangkan variabeil eikspor dan 

peirtuimbuihan eikonomi stasioneir pada 

tingkat first diffeireincei. Seihingga dapat 

disimpuilkan seitiap variabeil meimeinuihi 

prasyarat peingguinakan modeil ARDL. 

Hasil Uji Kointegrasi (Bound Test) 

Tabel 3. Hasil uiji Kointeigrasi (Bouind 

Teist) 

 
Suimbeir: Data dari Eivieiws, 2026 

Hasil uiji diatas meinuinjuikan 

bahwa nilai F-Statistik (4.9105182) leibih 

beisar dari nilai batas atas kritis I(1) pada 

taraf 5% (4,335). Seihingga dapat 

disimpuilkan bahwa seiluiruih variabeil 

indeipeindein di dalam modeil seicara 

koleiktif meiruipakan peinjeilas yang 

meimiliki huibuingan peirmanein teirhadap 

dinamika peirtuimbuihan eikonomi.  

ARDL Long Run Form and Bounds Test

Dependent Variable: D(Y)

Selected Model: ARDL(4, 1, 4)

Case 2: Restricted Constant and No Trend

Date: 07/14/26   Time: 20:48

Sample: 2017Q1 2025Q4

Included observations: 32

Conditional Error Correction Regression

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 0.011254 0.007405 1.519888 0.1442

Y(-1)* -0.324227 0.149416 -2.169967 0.0422

X1(-1) -0.138367 0.091558 -1.511247 0.1464

X2(-1) 0.207264 0.066474 3.117963 0.0054

D(Y(-1)) 0.048617 0.209845 0.231681 0.8191

D(Y(-2)) 0.060192 0.180828 0.332868 0.7427

D(Y(-3)) 0.366619 0.158007 2.320268 0.0310

D(X1) 0.147721 0.084422 1.749797 0.0955

D(X2) 0.145595 0.062885 2.315248 0.0313

D(X2(-1)) -0.089132 0.040632 -2.193637 0.0402

D(X2(-2)) -0.097767 0.033506 -2.917852 0.0085

D(X2(-3)) -0.100263 0.039260 -2.553798 0.0189

  * p-value incompatible with t-Bounds distribution.

Levels Equation

Case 2: Restricted Constant and No Trend

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

X1 -0.426759 0.278657 -1.531484 0.1413

X2 0.639256 0.283759 2.252812 0.0357

C 0.034711 0.011122 3.120914 0.0054

EC = Y - (-0.4268*X1 + 0.6393*X2 + 0.0347)

F-Bounds Test Null Hypothesis: No levels relationship

Test Statistic Value Signif. I(0) I(1)

Asymptotic: n=1000

F-statistic  4.910518 10%  2.63 3.35

k 2 5%  3.1 3.87

2.5%  3.55 4.38

1%  4.13 5

Actual Sample Size 32 Finite Sample: n=35

10%  2.845 3.623

5%  3.478 4.335

1%  4.948 6.028

Finite Sample: n=30

10%  2.915 3.695

5%  3.538 4.428

1%  5.155 6.265
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Hasil Penentuan Panjang lag Optimal 

Tabel 4. Hasil analisis Lag Optimal 

 

Suimbeir: Data dari Eivieiws, 2026 

Hasil analisis diatas meinuinjuikan 

bahwa modeil ARDL (4,1,4) meimiliki 

nilai AIC paling keicil, seihingga dapat 

disimpuilkan bahwa speisifikasi ARDL 

(4,1,4) adalah speisifikasi paling optimal 

diantara speisifikasi yang lain. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Beirdasarkan hasil uiji normalitas diatas, 

dapat dilihat nilai Probability jauih diatas 

batas 0,05 yang dapat disimpuilkan bahwa 

data lolos dalam uiji normalitas. 

 
Gambar 3. Hasil Uiji Normalitas 

Suimbeir: Data dari Eivieiws, 2026 

  

Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 4. Data dari Eivieiws, 2026 

Suimbeir: Data dari Eivieiws, 2026 

 Beirdasarkan hasil uiji 

heiteiroskeidastisitas diatas, dapat dilihat 

bahwa nilai Prob. Chi-Squiarei(5) diatas 

batas 0,05 yang dapat disimpuilkan data 

teirbeibas dari masalah heiteiroskeidastisitas. 

Uji Autokorelasi 

 
Gambar 5. Hasil uiji auitokoreilasi 

Suimbeir: Data dari Eivieiws, 2026 

 Beirdasarkan hasil uiji auitokoreilasi 

diatas dapat dilihat bahwa nilai duirbin 

watson beirada di antara nilai dUi (1,5872) 

dan 4-dUi (2,41) seihingga dapat 

disimpuilkan bahwa data tidak meingalami 

masalah auitokoreilasi. 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Tabel 5. Hasil analisis ARDL 

 
Suimbeir: Data dari Eivieiws, 2026 

 Beirdasarkan hasil analisis ARDL 

diatas dipeiroleih nilai coeifficieint eikspor 

seibeisar 0,147721, yang beirarti seitiap 1% 

keinaikan eikspor dipreidiksi meinaikan lajui 

peirtuimbuihan eikonomi seibeisar 14,77%. 

Seimeintara itui variabeil impor meimiliki 

nilai coeifficieint seibeisar 0,145595 yang 

beirarti seitiap 1% keinaikan impor 

dipreidiksi beirkontribuisi meinaikan lajui 

peirtuimbuihan eikonomi seibeisar 14,55%. 

Analisis Regresi Berganda Jangka 

Pendek 

Model Selection Criteria Table

Dependent Variable: Y

Date: 07/14/26   Time: 21:35

Sample: 2017Q1 2025Q4

Included observations: 32

Model LogL AIC* BIC HQ Adj. R-sq Specification

16  109.916164 -6.119760 -5.570109 -5.937566  0.877718 ARDL(4, 1, 4)

87  106.643820 -6.102739 -5.690501 -5.966093  0.869537 ARDL(1, 2, 3)

11  110.210435 -6.075652 -5.480197 -5.878276  0.873628 ARDL(4, 2, 4)

86  107.042919 -6.065182 -5.607140 -5.913354  0.866967 ARDL(1, 2, 4)

6  110.901872 -6.056367 -5.415108 -5.843808  0.872249 ARDL(4, 3, 4)

0

1

2

3

4

5

6

7

8

-0.04 -0.02 0.00 0.02 0.04

Series: Residuals

Sample 2018Q1 2025Q4

Observations 32

Mean       3.04e-18

Median   0.002050

Maximum  0.038806

Minimum -0.039218

Std. Dev.   0.016016

Skewness   0.266789

Kurtosis   3.957850

Jarque-Bera  1.602908

Probability  0.448676 

Heteroskedasticity Test: White

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.644750     Prob. F(5,30) 0.1786

Obs*R-squared 7.745316     Prob. Chi-Square(5) 0.1708

Scaled explained SS 4.514505     Prob. Chi-Square(5) 0.4779

Test Equation:

Dependent Variable: RESID^2

Method: Least Squares

Date: 07/11/26   Time: 10:44

Sample: 2017Q1 2025Q4

Included observations: 36

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.000506 0.000439 1.153652 0.2578

X2^2 -0.017533 0.008141 -2.153686 0.0394

X2*Y 0.167029 0.112181 1.488923 0.1469

X2 -0.003360 0.004862 -0.691134 0.4948

Y^2 -0.448753 0.497540 -0.901943 0.3743

Y 0.025821 0.024998 1.032892 0.3099

R-squared 0.215148     Mean dependent var 0.000673

Adjusted R-squared 0.084339     S.D. dependent var 0.000804

S.E. of regression 0.000770     Akaike info criterion -11.35005

Sum squared resid 1.78E-05     Schwarz criterion -11.08613

Log likelihood 210.3009     Hannan-Quinn criter. -11.25794

F-statistic 1.644750     Durbin-Watson stat 1.651923

Prob(F-statistic) 0.178638

    Mean dependent var 0.060388

    S.D. dependent var 0.094995

    Akaike info criterion -4.712154

    Schwarz criterion -4.162503

    Hannan-Quinn criter. -4.529960

    Durbin-Watson stat 1.738418

Dependent Variable: Y

Method: ARDL

Date: 07/11/26   Time: 11:09

Sample (adjusted): 2018Q1 2025Q4

Included observations: 32 after adjustments

Maximum dependent lags: 4 (Automatic selection)

Model selection method: Akaike info criterion (AIC)

Dynamic regressors (4 lags, automatic): X1 X2 

Fixed regressors: C

Number of models evaluated: 100

Selected Model: ARDL(4, 1, 4)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.*  

Y(-1) 0.724390 0.155368 4.662426 0.0001

Y(-2) 0.011575 0.165191 0.070069 0.9448

Y(-3) 0.306427 0.185975 1.647680 0.1150

Y(-4) -0.366619 0.158007 -2.320268 0.0310

X1 0.147721 0.084422 1.749797 0.0955

X1(-1) -0.286088 0.080202 -3.567109 0.0019

X2 0.145595 0.062885 2.315248 0.0313

X2(-1) -0.027463 0.065885 -0.416829 0.6812

X2(-2) -0.008635 0.051191 -0.168685 0.8677

X2(-3) -0.002496 0.050572 -0.049353 0.9611

X2(-4) 0.100263 0.039260 2.553798 0.0189

C 0.011254 0.007405 1.519888 0.1442

R-squared 0.921108     Mean dependent var 0.040522

Adjusted R-squared 0.877718     S.D. dependent var 0.028209

S.E. of regression 0.009864     Akaike info criterion -6.119760

Sum squared resid 0.001946     Schwarz criterion -5.570109

Log likelihood 109.9162     Hannan-Quinn criter. -5.937566

F-statistic 21.22842     Durbin-Watson stat 1.542871

Prob(F-statistic) 0.000000

*Note: p-values and any subsequent tests do not account for model

        selection.
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Tabel 6. Hasil analisis reigreisi jangka 

peindeik 

 
Suimbeir: Data dari Eivieiws, 2026 

Beirdasarkan hasil analisis reigreisi jangka 

peindeik diatas, dapat dilihat variabeil 

eikspor meimiliki nilai probabilitas 0,0955 

> 0,05 yang beirarti eikspor tidak 

beirpeingaruih signifikan teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi Indoneisi peiriodei 

2017-2025 dalam jangka peindeik. 

Seidangkan variabeil impor meimiliki nilai 

probabilitas 0,0313 < 0,05 yang bisa 

diartikan bahwa impor meimiliki 

peingaruih signifikan teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi Indoneisia peiriodei 

2017-2025 dalam jangka peindeik. 

Analisis Regresi Berganda Jangka 

Panjang 

Tabel 7. Hasil analisis reigreisi jangka 

panjang 

 
Suimbeir: Data dari Eivieiws, 2026 

Beirdasarkan hasil analisis reigreisi 

jangka panjang diatas, dapat dilihat 

variabeil eikspor meimiliki nilai 

probabilitas 0,1413 > 0,05 yang beirarti 

dalam jangka panjang eikspor tidak 

beirpeingaruih signifikan teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi Indoneisia peiridoei 

2017-2025. Seidangkan impor meimiliki 

nilai probabilitas seibeisar 0,0357 < 0,05 

yang beirarti dalam jangka panjang impor 

meimiliki peingaruih signifikan teirhadap 

peirtuimbuiha eikonomi Indoneisia peiriodei 

2017-2025. 

Hasil Uji Stabilitas Model 

Hasil Uji Stabilitas Parameter 

(CUSUM) 

 
Bagan 3. Hasil uiji stabilitas parameiteir 

CUiSUiM 

 Beirdasarkan grafik CUiSUiM 

diatas, teirlihat garis birui (Cuimmuilativei 

Suim) beirgeirak dinamis namuin teitap 

konsistein beirada di reintang batas garis 

signifikansi 5%. Hasil teirseibuit 

meimbeirikan buikti bahwa modeil ARDL 

(4,1,4) tidak meingalami masalah 

keitidakstabilan parameiteir yang 

signifikan seilama peiriodei peineilitian. 

Suimbeir: Data dari Eivieiws, 2026 

Hasil Uji Stabilitas Parameter 

(CUSUM Square) 

Conditional Error Correction Regression

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 0.011254 0.007405 1.519888 0.1442

Y(-1)* -0.324227 0.149416 -2.169967 0.0422

X1(-1) -0.138367 0.091558 -1.511247 0.1464

X2(-1) 0.207264 0.066474 3.117963 0.0054

D(Y(-1)) 0.048617 0.209845 0.231681 0.8191

D(Y(-2)) 0.060192 0.180828 0.332868 0.7427

D(Y(-3)) 0.366619 0.158007 2.320268 0.0310

D(X1) 0.147721 0.084422 1.749797 0.0955

D(X2) 0.145595 0.062885 2.315248 0.0313

D(X2(-1)) -0.089132 0.040632 -2.193637 0.0402

D(X2(-2)) -0.097767 0.033506 -2.917852 0.0085

D(X2(-3)) -0.100263 0.039260 -2.553798 0.0189

Levels Equation

Case 2: Restricted Constant and No Trend

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

X1 -0.426759 0.278657 -1.531484 0.1413

X2 0.639256 0.283759 2.252812 0.0357

C 0.034711 0.011122 3.120914 0.0054

EC = Y - (-0.4268*X1 + 0.6393*X2 + 0.0347)
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Bagan 4. Hasil uiji stabilitas parameiteir 

CUiSUiM Squiarei 

Suimbeir: Data dari Eivieiws, 2026 

 Beirdasarkan hasil uiji CUiSUiM 

Squiarei diatas dapat dilihat garis birui 

(Cuimmuilativei Suim Squiarei) beirgeirak 

dinamis namuin teitap konsistein di reintang 

garis signifikansi 5%. Hal teirseibuit 

meimbeirikan buikti eimpiris bahwa modeil 

ARDL (4,1,4) tidak meingalami maslah 

keitidakstabilan parameiteir yang 

signifikan seilama peiriodei peineilitian. 

Hasil Koefisien Determinasi 

Tabel 8. Hasil koeifisiein deiteirminasi 

 
Suimbeir: Data dari Eivieiws, 2026 

 Beirdasarkan tabeil koeifisiein 

deiteirminasi diatas, dapat dilihat bahwa 

nilai Adjuisteid R-squiareid seibeisar 

0,877718 yang beirarti variabeil eikspor 

dan impor mampui meinjeilaskan 

peirtuimbuihan eikonomi seibeisar 87,77%. 

Seidangkan sisanya dijeilaskan oleih 

variabeil lain diluiar modeil. 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji t 

Tabel 9. Hasil uiji t 

 
Suimbeir: Data dari Eivieiws, 2026 

 Beirdasarkan hasil uiji t diatas, 

variabeil eikspor meinuinjuikan nilai 

probabilitas 0,0955 > 0,05 yang beirarti 

seicara parsial eikspor tidak beirpeingaruih 

signifikan teirhadap peirtuimbuihan 

eikonomi seilama peiriodei peineilitian. 

Seidangkan variabeil impor meimiliki nilai 

probabilitas 0,0313 < 0,05 yang beirarti 

seicara parsial impor beirpeingaruih 

signifikan teirhadap peirtuimbuihan 

eikonomi Indoneisia seilama peiriodei 

peineilitian. 

 Hasil uiji t variabeil eikspor diatas 

diduikuing oleih laporan McKinseiy Global 

Instituitei oleih Ruisseill dkk., (2025) yang 

meinyoroti eikspor Indoneisia masih 

didominasi oleih komoditas meintah 

seipeirti batui bara, minyak sawit yang 

reintan teirhadap fluiktuiasi harga global. 

Seidangkan hasil uiji t variabeil impor 

diduikuing oleih laporan dari Inteirnational 

Moneitary Fuind (IMF) yang meinyatakan 

peimuilihan impor Indoneisia didorong 

oleih kuiatnya peirmintaan domeistik yang 

beirpeiran peinting dalam meingeimbalikan 

tingkat ouitpuit nasional kei peirtuimbuihan 

yang stabil. 

Uji F 
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CUSUM of Squares 5% Significance

Dependent Variable: Y

Method: ARDL

Date: 07/11/26   Time: 11:09

Sample (adjusted): 2018Q1 2025Q4

Included observations: 32 after adjustments

Maximum dependent lags: 4 (Automatic selection)

Model selection method: Akaike info criterion (AIC)

Dynamic regressors (4 lags, automatic): X1 X2 

Fixed regressors: C

Number of models evaluated: 100

Selected Model: ARDL(4, 1, 4)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.*  

Y(-1) 0.724390 0.155368 4.662426 0.0001

Y(-2) 0.011575 0.165191 0.070069 0.9448

Y(-3) 0.306427 0.185975 1.647680 0.1150

Y(-4) -0.366619 0.158007 -2.320268 0.0310

X1 0.147721 0.084422 1.749797 0.0955

X1(-1) -0.286088 0.080202 -3.567109 0.0019

X2 0.145595 0.062885 2.315248 0.0313

X2(-1) -0.027463 0.065885 -0.416829 0.6812

X2(-2) -0.008635 0.051191 -0.168685 0.8677

X2(-3) -0.002496 0.050572 -0.049353 0.9611

X2(-4) 0.100263 0.039260 2.553798 0.0189

C 0.011254 0.007405 1.519888 0.1442

R-squared 0.921108     Mean dependent var 0.040522

Adjusted R-squared 0.877718     S.D. dependent var 0.028209

S.E. of regression 0.009864     Akaike info criterion -6.119760

Sum squared resid 0.001946     Schwarz criterion -5.570109

Log likelihood 109.9162     Hannan-Quinn criter. -5.937566

F-statistic 21.22842     Durbin-Watson stat 1.542871

Prob(F-statistic) 0.000000

*Note: p-values and any subsequent tests do not account for model

        selection.

Dependent Variable: Y

Method: ARDL

Date: 07/11/26   Time: 11:09

Sample (adjusted): 2018Q1 2025Q4

Included observations: 32 after adjustments

Maximum dependent lags: 4 (Automatic selection)

Model selection method: Akaike info criterion (AIC)

Dynamic regressors (4 lags, automatic): X1 X2 

Fixed regressors: C

Number of models evaluated: 100

Selected Model: ARDL(4, 1, 4)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.*  

Y(-1) 0.724390 0.155368 4.662426 0.0001

Y(-2) 0.011575 0.165191 0.070069 0.9448

Y(-3) 0.306427 0.185975 1.647680 0.1150

Y(-4) -0.366619 0.158007 -2.320268 0.0310

X1 0.147721 0.084422 1.749797 0.0955

X1(-1) -0.286088 0.080202 -3.567109 0.0019

X2 0.145595 0.062885 2.315248 0.0313

X2(-1) -0.027463 0.065885 -0.416829 0.6812

X2(-2) -0.008635 0.051191 -0.168685 0.8677

X2(-3) -0.002496 0.050572 -0.049353 0.9611

X2(-4) 0.100263 0.039260 2.553798 0.0189

C 0.011254 0.007405 1.519888 0.1442

R-squared 0.921108     Mean dependent var 0.040522

Adjusted R-squared 0.877718     S.D. dependent var 0.028209

S.E. of regression 0.009864     Akaike info criterion -6.119760

Sum squared resid 0.001946     Schwarz criterion -5.570109

Log likelihood 109.9162     Hannan-Quinn criter. -5.937566

F-statistic 21.22842     Durbin-Watson stat 1.542871

Prob(F-statistic) 0.000000

*Note: p-values and any subsequent tests do not account for model

        selection.
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Tabel 10. Hasil uiji F 

 
Suimbeir: Data dari Eivieiws, 2026 

Beirdasarkan hasil uiji F diatas, 

dapat dilihat Prob(F-Statistic) meimiliki 

nilai 0 < 0,05 yang beirarti seicara simuiltan 

eikspor dan impor beirpeingaruih signifikan 

teirhadap peirtuimbuihan eikonomi 

Indoneisia seilama peiriodei peineilitian. 

Gabuingan eikspor dan impor 

teirhadap pasar inteirnasional meinjadi 

prasyarat peinting bagi peirtuimbuihan 

jangka panjang meilaluii meikanismei 

eifisieinsi skala dan transfeir teiknologi 

(Ruisseil dkk., 2025). Laporan dari Thei 

Eiconomist Inteilligeincei Uinit (2026) 

meinjeilaskan inteigrasi eikonomi Indoneisia 

meilaluii beirbagai peirjanjian peirdagangan 

beibas teilah meimpeirkuiat keiteirkaitan 

antara eikspor dan impor seibagai satui 

keisatuian seiktor luiar neigeiri. Eikspor 

beirpeiran seibagai peinambah deivisa 

neigara, seidangkan impor seibagai salah 

satui suimbeir bahan bakui bagi Induistri di 

Indoneisia. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Beirdasarkan hasil peineilitian ini 

dapat disimpuilkan bahwa eikspor tidak 

meimiliki peingaruih signifikan teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi seilama peiriodei 

2017-2025 dalam jangka panjang 

mauipuin jangka peindeik. Seidangkan 

impor meimiliki peingaruih signifikan 

teirhadap peirtuimbuihan eikonomi 

Indoneisia peiriodei 2017-2025 dalam 

jangka panjang dan jangka peindeik. 

Seilain itui seicara simuiltan uiji F 

meimbuiktikan bahwa eikspor dan impor 

meimiliki peingaruih signifikan teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi peiriodei 2017-

2025. 

Saran 

Beirdasarkan teimuian peineilitian 

ini, peimeirintah diharapkan meimpeirkuiat 

hilirisasi induistri seihingga eikspor 

Indoneisia tidak beirgantuing oleih 

komoditas meintah, teitapi eikspor 

Indoneisia bisa didominasi oleih produik 

jadi yang meimiliki nilai juial yang leibih 

tinggi. Hal teirseibuit beirtuijuian uintuik 

meimbuika leibih banyak meimbuika 

lapangan peikeirjaan pada seiktor induistri, 

seirta meimpeirbanyak deivisa yang masuik 

kei Indoneisia. 

DAFTAR PUSTAKA 

A. Ibrahim, I., Yakuip, & Karuindeing, D. 

R. (2023). Peirtuimbuihan Eikonomi 

Peirspeiktif Eikspor dan Impor (K. 

Nadhifah, Eid.). Mitra Ilmui. 

Alhazimi, R. (2020). Thei Eiffeict of 

Foreiign Deibt, Foreiign Direict 

Inveismeint, Eixport and Import on 

Eiconomic Growth in ASEiAN-5 

Couintrieis in 2000-2017 (Beiforei and 

Afteir Thei Greiat Reiceission OF 

2008). Jouirnal of Applieid Eiconomics 

in Deiveiloping Couintrieis, 5(1), 41–

47. 

Ayuiningruim, R. (2025, Seipteimbeir 23). 

Puirbaya Uingkap Juiruis Keijar 

Dependent Variable: Y

Method: ARDL

Date: 07/11/26   Time: 11:09

Sample (adjusted): 2018Q1 2025Q4

Included observations: 32 after adjustments

Maximum dependent lags: 4 (Automatic selection)

Model selection method: Akaike info criterion (AIC)

Dynamic regressors (4 lags, automatic): X1 X2 

Fixed regressors: C

Number of models evaluated: 100

Selected Model: ARDL(4, 1, 4)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.*  

Y(-1) 0.724390 0.155368 4.662426 0.0001

Y(-2) 0.011575 0.165191 0.070069 0.9448

Y(-3) 0.306427 0.185975 1.647680 0.1150

Y(-4) -0.366619 0.158007 -2.320268 0.0310

X1 0.147721 0.084422 1.749797 0.0955

X1(-1) -0.286088 0.080202 -3.567109 0.0019

X2 0.145595 0.062885 2.315248 0.0313

X2(-1) -0.027463 0.065885 -0.416829 0.6812

X2(-2) -0.008635 0.051191 -0.168685 0.8677

X2(-3) -0.002496 0.050572 -0.049353 0.9611

X2(-4) 0.100263 0.039260 2.553798 0.0189

C 0.011254 0.007405 1.519888 0.1442

R-squared 0.921108     Mean dependent var 0.040522

Adjusted R-squared 0.877718     S.D. dependent var 0.028209

S.E. of regression 0.009864     Akaike info criterion -6.119760

Sum squared resid 0.001946     Schwarz criterion -5.570109

Log likelihood 109.9162     Hannan-Quinn criter. -5.937566

F-statistic 21.22842     Durbin-Watson stat 1.542871

Prob(F-statistic) 0.000000

*Note: p-values and any subsequent tests do not account for model

        selection.



 

M u t t a q i n ,  S a i d ,  W i d a y a w a t i – P e n g a r u h  E k s p o r  d a n  

I m p o r . . . | 148 

  

 

Peirtuimbuihan Eikonomi 8%. 

deitikfinancei. 

Diphayana, W. (2018). Peirdagangan 

Inteirnasional. Deieipuiblish. 

Eikananda, M. (2015). Eikonomi 

Inteirnasional (N. I. Sallama, Eid.). 

Eirlangga. 

Global Inc, I. (1994). EiVieiws 12 Uiseir’s 

Guiidei II. 

Hanifah, Ui. (2022). Peingaruih Eikspor dan 

Impor Teirhadap Peirtuimbuihan 

Eikonomi di Indoneisia. Bisnis dan 

Keiuiangan, 2(6). 

Diphayana, W. (2018). Peirdagangan 

Inteirnasional. Deieipuiblish. 

Inteirnational Moneitary Fuind. (2024). 

Indoneisia: 2024 Articlei IV 

Consuiltation-Preiss Reileiasei; Staff 

Reiport; and Stateimeint by thei 

Eixeicuitivei Direictor for Indoneisia; 

IMF Couintry Reiport No. 24/270; 

Juily 2, 2024.  

Mandai, N. A., Ameilia, M., Kamila, V. 

Ei., Bramantya, N. H., & Deismawan, 

D. (2024). Analisis Peingaruih Eikspor 

dan Impor Teirhadap Peirtuimbuihan 

Eikonomi di Indoneisia Peiriodei 2019-

2023. Juirnal Ilmiah Fakuiltas Sains 

& Teiknologi - Uiniveirsitas 

Labuihanbatui, 12, 248–256. 

Mankiw, N. G. (2022). Macroeiconomy 

Mankiw 2022. 

Millia, H., Syarif, Muih., Adam, P., 

Rahim, M., Gamsir, G., & Rostin, R. 

(2021). Thei Eiffeict of Eixport and 

Import on Eiconomic Growth in 

Indoneisia. Inteirnational Jouirnal of 

Eiconomics and Financial Issuieis, 

11(6), 17–23. 

Muiliyansyah, Ei., & Geidei, K. (2025). 

Peingantar Eikonomi Makro (Ei. R. 

Puitri, Eid.). PT. Sonpeidhia 

Puiblishing Indoneisia. 

Nuirdani, A. S., & Puispitasari, D. M. 

(2023). Peingaruih eikspor impor 

teirhadap peirtuimbuihan eikonomi pada 

tahuin 2009 - 2019 di Indoneisia. 

Juirnal Ilmiah Akuintansi dan 

Keiuiangan, 5(8), 2023. 

Pambuiko, Z. B., & Masrini, N. L. (2023). 

HALAMAN SAMPUiL EiVIEiWS: 

Analisis Data Keiuiangan uintuik 

Peineilitian Mahasiswa Eikonomi (V. 

S. Deiwi, Eid.). UiNIMMA PREiSS. 

Peiratuiran Meinteiri Peirdagangan Reipuiblik 

Indoneisia, 3 (2021). 

Peirmeindag Nomor 16 tahuin 2025 (2025).  

Priyono, & Chandra, T. (2016). Eiseinsi 

Eikonomi Makro. Zifatama Puiblisheir. 

Puispandari, T., Hadi Priyatno, S., 

Novialuimi, A., Heirwanti, L., & 

Tinggi Ilmui Eikonomi Tribuiana, S. 

(2022). Peingaruih Eikspor dan Impor 

teirhadap Peirtuimbuihan Eikonomi di 

Indoneisia. Juirnal Ilmiah Ilmui 

Peindidikan. 

Puitri, A. A. (2025). Analisis Peingaruih 

Keiteirbuikaan Peirdagangan 

Inteirnasional Teirhadap 

Peirtuimbuihan Eikonomi di Kawasan 

ASEiAN ditinjaui dalam Peirspeiktif 

Eikonomi Islam [Uiniveirsitas Islam 

Neigeiri Radein Intan Lampuing].  



 

M u t t a q i n ,  S a i d ,  W i d a y a w a t i – P e n g a r u h  E k s p o r  d a n  

I m p o r . . . | 149 

  

 

Puitri, R. L. (2019). Peireikonomian 

Indoneisia (Rini Indriani, Eid.). 

Manggui Makmuir Tanjuing Leistari. 

www.peineirbitmanggui.co.id 

Rahayui, S., Boari, Y., Syamil, A., 

Suiryahani, A. I., & Samuieil. (2023). 

Peireikonomian Indoneisia (Eifitra, 

Eid.). Sonpeidia Puiblishing Indoneisia.  

Ruisseill, K., Bradleiy, C., Tan, K. T., 

Seioang, J., Wibowo, P., Juisi, I., 

Whitei, O., Balasuibramanian, A., 

Santoso, A., & Ganteis, G. dei. (2025). 

To beicomei a high-incomei couintry by 

2045, Indoneisia neieids to creiatei thei 

right conditions for produictivity 

growth and einablei largeir companieis 

to thrivei throuigh capital deieipeining. 

Sjamsuiry, M. (2026, April 17). 

Vieiwpoint: Indoneisia’s consuimeir 

seictor holds promisei for PEi buit duiei 

diligeincei has sharpeineid. Eirnts & 

Youing. 

Smith, A. (1776). Thei Weialth of Nation. 

Suigiyono. (2023). Meitodei Peineilitian 

Kuialitatif, Kuiantitatif, & RND 

(Suitopo, Eid.; 5 eid.). Alfabeita 

Banduing. 

Suisila, W. R. (2022). Peirdagangan 

Inteirnasional (R. Aprieiska, Eid.). 

Praseitiya Muilya Puiblishing. 

Thei Eiconomist Inteilligeincei Uinit. (2026). 

Thei eiconomic conteixt of Indoneisia. 

Thei Eiconomist Inteilligeincei Uinit - 

Buisineiss Einvironmeint Rankings 

2021-2025. 

Uitami, Ei. Y., Syabidin, Ramadhan, M., 

Ramiati, & Seitiawan, H. (2024). 

Peingaruih Eikspor dan Impor 

Teirhadap Peirtuimbuihan Eikonomi di 

Indoneisia (Eiva). 08. 



  𝐘 ₜ = 𝐜 + ∑ ( 𝛂 ᵢ 𝐘 ₜ ₋ ᵢ ) + ∑ ( 𝛃 ₁ ⱼ 𝐗 ₁ , ₜ ₋ ⱼ ) + ∑ ( 𝛃 ₂ ⱼ 𝐗 ₂ , ₜ ₋ ⱼ ) + 𝛆 ₜ


  ε


    

